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Teliti Penggunaan Morfin
di RS untuk Meraih Doktor

'YOGYAKARTA - Ketersediaan morfin untuk
pelayanan kesehatan di rumah sakit di
Indonesia masih rendah. Rendahnya ketersedi-
aan morfin akibat adanya ketakutan akan terjadi
kriminalisasi dan penyalahgunaan penggu-
naannya.

“Karena itu periu kebijakan khusus pemerin-
tah untuk meningkatkan penggunaan morfin
bagi kesehatan khususnya pasien nyeri berat,”
kata Dosen Farmakologi Universitas Gadjah
Mada (UGM) dokter Rushmmap MKes dalam
ujian terbuka promosi doktor yang berlangsung
di Fakultas Kedokteran UGM, kemarin.

la melakukan penelitian tentang morfin seba-
gai obat esensial yang ditakuti. Hasilnya, peng-
gunaan morfin di Indonesuia pada tahun 2011-
2013 sebesar400 mg per hari per sejuta pendu-
duk per tahun. Jadi hanya 6 persen atau 9.880
orang per hari yang mendapatkan terapi morfin
dari 162.000 penderita nyeri berat karena
penyakitkanker dan HIV.

Angka tersebut menunjukkan penggunaan
morfin di Indonesia termasuk kategori sangat
rendah. Pada 2012, jelasnya, terjadi penurunan
penggunaan morfin dari 17 kg menjadi 14 kg.

Saat ini tingkat konsumsi morfin meningkat
menjadi 23 kg pada tahun 2014. Jumiah terse-
but menurutnya masih sangat rendah diban-
dingkan kebutuhan para penderita nyeri berat
akibat kanker dan HIV.

Pemerintah Jamin

“Meskipun regulasi pemerintah mengatur
bahwa pemerintah menjamin obat dari golong-
an narkotika untuk tersedia bagi pelayanan
kesehatan namun kenyetaannya penggunaan-
nya masih kurang menggembirakan,” papar
Rustammaij.

Upaya pemerintah menyediakan akses
morfin sebenamya sangat baik dari sisi regulasi,
pemilihan obat dan jaminan mutu obat namun
masih lemah di manajemen suplai. Maka diper-
lukan sosialisasi penggunaan morfin untuk nyeri
kuat. Bahkan periu pula pelatihan tata laksana
peresepan morfin termasuk penilaian derajat
nyeri.

la mengusulkan pemeritah melalui
Kementerian Kesehatan mengadakan pelati-
han secara sistematis untuk para dokter,
apoteker dan asosiasi profesi terkait kertersedi-
aan morfin dan pemantuan penggunanannya.
Pelatihan sekaligus meminimalisir rasa takut
para dokter. Program ini menurutnya dapat
dimasukkan dalam pelayanan paliatif di rumah
sakit:

Mengenai produksi tablet morfin, ia menilai
industrifarmasi hanya akan memproduksi kalau
mendapat penugasan dari pemerintah dan
mendapatkan keuntungan dari proses pro-
duksinya. Industri farmasi akan memproduksi
morfin apabila kebutuhannya jelas dan
penyerapannya memuaskan.(D19-52)




